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Tingkat pengangguran di Korea Selatan turun menjadi

2,8 persen pada Agustus 2021 dari 3,3 persen (mom).

Tingkat pengangguran tersebut terendah sejak tahun 1999.

Hal ini disebabkan oleh kenaikan jumlah lowongan pekerjaan

menjadi 518 ribu pekerjaan pada bulan sebelumnya (Trading

Economics)

Saldo transaksi berjalan Selandia Baru defisit NZD1,396

miliar pada kuartal kedua tahun 2021 dari surplus

NZD1,654 miliar (yoy). Surplus barang turun menjadi

NZD1,465 miliar dari NZD3,770 miliar (yoy), surplus jasa

turun menjadi NZD0,801 miliar dari NZD421 miliar (yoy). Di

sisi lain, defisit pendapatan sekunder turun menjadi

NZD0,394 miliar dari NZD466 miliar (yoy) (Trading

Economics)

Indikator kepercayaan industri di Brasil turun menjadi 58

pada September 2021 dari 62 (mom). Indikator tersebut

menurun untuk pertama kalinya dalam lima bulan ke level

terendah sejak April. Hal ini disebabkan oleh kenaikan inflasi

dan ketidakpastian atas krisis air dan politik yang sedang

terjadi di Brasil. Namun, indikator kepercayaan bisnis di

Brasil tetap di atas rata-rata yaitu 54 (Trading Economics)

Pemerintah Malaysia berencana meminta persetujuan

parlemen untuk meningkatkan dana penanggulangan

COVID-19 dan pagu utang negara. Pemerintah akan

menambahkan MYR45 miliar untuk dana penanggulangan

Covid-19. Selanjutnya, Malaysia akan meningkatkan pagu

utang dari 60 persen menjadi 65 persen dari PDB (CNBC)

BPS mencatat neraca perdagangan Indonesia

mengalami surplus USD4,74 miliar pada Agustus 2021.

Realisasi itu lebih tinggi dari surplus USD2,59 miliar pada Juli

2021. Hal ini disebabkan nilai ekspor naik 20,95 persen

sebesar USD21,42 miliar dari USD17,71 miliar (mom).

Sedangkan, Sedangkan, nilai impor mencapai US$16,68

miliar atau naik 10,35 persen dari USD15,11 miliar (mom).

Secara total, akumulasi surplus neraca dagang Indonesia

mencapai USD19,17 miliar pada Januari-Agustus

2021(CNN)

Indonesia akan menjadi tuan rumah pertemuan negara-

negara yang tergabung dalam G20 pada 1 Desember

2021 sampai 31 November 2022. Kegiatan tersebut

berpotensi memberikan tambahan produk domestik bruto

(PDB) sebesar Rp7,47 triliun. Beberapa manfaat langsung

adalah peningkatan konsumsi domestik yang mencapai

Rp1,73 triliun dan penyerapan tenaga kerja sekitar 33 ribu

orang di berbagai sektor (CNN)

Sumber Data: Bloomberg, PIHPS

Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.248* 0,04 -1,39

IHSG 6.129* 0,67 2,51

Gov Bond Yield

- 5Y 5,0* -0,30 -2,59

- 10Y 6,1* -0,18 4,56

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 3,1* -15,0 1.662,5

- Obligasi -240,2* -211,5 1762,1

CDS 5Y 66,9* 0,66 -1,24

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 74,1* 0,75 42,97

WTI (USD/bbl) 70,9* 0,67 46,17

CPO (MYR/mt) 4.660,0* 0,93 19,76

Emas (USD/oz) 1.787,0* -0,34 -5,83

Batubara (USD/mt) 177,5* -0,06 120,50

Karet (USD/mt) 164,2* 1,73 9,25

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,2* -0,15 105,71

Nikel (USD/mt) 19.761,0* -3,23 9,25

Tembaga (USD/lb) 443,0* -0,77 23,05

Timah (USD/mt) 33.498,0* -0,25 64,81

Alumunium (USD/mt) 2.883,5* -0,98 46,11

Kakao (USD/mt) 2.677,0* 1,29 2,84

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.100 0,86 -2,64

Daging Sapi 125.450 1,17 5,95

Telur Ayam 23.900 0,63 -15,10

Bawang Merah 30.850 0,98 -9,53

Bawang Putih 30.350 1,68 7,62

Cabai Merah 29.450 4,43 -48,74

Cabai Rawit 36.950 3,36 -36,46

Minyak Goreng 16.100 0,31 11,81

Gula Pasir 14.200 1,07 -1,05
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